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ABSTRAK 
 
Perbandingan Antibakteri dari Ekstrak Etanol dan Fraksi Ekstrak 
Etanol Tanaman Ceguk (Quisqualis indica L.) Terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli  
 
Sepvan Valeri 
2443010026 
 
 
Tanaman Ceguk merupakan tanaman yang berasal dari Myanmar dan 
Malaysia. Tanaman ini memiliki beberapa efek farmakologi antara lain 
immunomodulator, antihiperlipidemia, antipiretik, antioksidan dan 
antibakteri. Pada penelitian ini ekstrak etanol dan fraksi (n-heksana, etil 
asetat dan air) dari daun tanaman ceguk diuji aktivitas antibakterinya 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ekstrak etanol 
diperoleh dari hasil maserasi daun ceguk dengan pelarut etanol 70%. Fraksi 
aktif terpilih ditentukan dengan bioautografi kontak. Pengujian aktivitas 
antibakteri meliputi KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar 
Bunuh Minimum) dilakukan dengan metode mikrodilusi dan tetrazolium 
klorida 1% sebagai indikator visual. Golongan senyawa fraksi aktif 
ditentukan dengan uji kualitatif KLT dengan menggunakan penampak noda. 
Ekstrak dan fraksi n-heksana tanaman ini menghambat pertumbuhan pada 
bakteri Gram positif yaitu Staphylococcus aureus dengan nilai KHM 500 
ppm pada fraksi n-heksana dan 1000 ppm untuk ekstrak. Ekstrak dan fraksi 
n-heksana tanaman ini tidak mampu membunuh Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli. Berdasarkan uji KLT, golongan senyawa fraksi aktif pada 
fraksi n-heksana yang diduga memiliki potensi sebagai antibakteri adalah 
golongan triterpenoid dengan harga Rf 0,63.  
 
Kata kunci : Antibakteri, Ceguk, Fraksi, Kadar Hambat Minimum, Kadar 
Bunuh Minimum 
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ABSTRACT 
 
Comparison of Antibacterial Activity of the Ethanol Extract and 
Fraction of the Ethanol Extract Ceguk Plant (Quisqualis indica L.) 
Against Staphylococcus aureus and Escherichia coli 
 
 
Sepvan Valeri 
2443010026 
 
 
 
Ceguk is a plant which come from Myanmar and Malaysia. It has some 
pharmacological effects such as Immunomodulator, antihyperlipidemic, 
antipyretic, antioxidant and antibacterial. This study was aimed to compare 
antibacterial activity from extract and its fraction (n-hexane, ethyl acetate, 
and water) on Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Ethanol extracts 
wereSelected active fraction was determined from contact bioautography 
method. Antibacterial activity were conducted using MIC (Minimum 
Inhibition Concentration) and MBC (Minimum Bactericidal Concentration) 
with microdilution assay method and tetrazolium chloride 1% as visual 
indicator. Meanwhile selected active fraction was determined by qualitative 
TLC method using spray reagent. Extract and n-hexane fraction inhibit 
growth of Gram positive bacteria Staphylococcus aureus with MIC value of 
n-hexane fraction was 500 ppm and 1000 ppm for extract. Extract and n-
hexane fraction were not actived to kill Staphylococcus aureus and 
Escherichia coli. Respectively chemical group of selected active fraction 
that found in n-hexane fraction was supposed triterpenoid groups with Rf = 
0,63.  
 
Keywords : Antibacteria, Ceguk, Fraction, Minimum Inhibition 
Concentration, Minimum Bactericidal Concentration 
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